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Sinergi Mitigasi — Adaptasi mencari cara-cara untuk : _"a
memanfaatkan sinergi antara REDD+ dan adaptasi perubahan T
iklim, untuk memastikan bahwa REDD+ mempunyai dampak - :
yang melampaui mitigasi dan berkelanjutan dalam iklim yang
terus berubah.

Tujuan utama REDD+ adalah untuk membantu mitigasi perubahan iklim dengan
menghindari pelepasan emisi karbon yang disebabkan oleh deforestasi dan
degradasi hutan. Mitigasi sangat penting untuk membatasi meluasnya perubahan
iklim dan tingkat keparahan dampak buruknya bagi masyarakat.

Sekalipun dengan upaya-upaya mitigasi yang kuat, iklim akan terus berubah.

Oleh karena itu, kita harus bersiap untuk beradaptasi dengan perubahan- : -
perubahan ini — untuk menyesuaikan manusia dan sistem alam sehingga — =
masyarakat lebih tahan dan dapat mengatasi pengaruh berbahaya dari | :
variabilitas iklim. = = -

Hutan berperan penting untuk mitigasi maupun adaptasi, sehingga menganalisis
kaitan antara strategi-strategi ini dan mengidentifikasi peluang untuk
memperkuat hasil bagi keduanya merupakan langkah yang logis. Khususnya,
menggunakan REDD+ akan sangat bermanfaat untuk mendukung langkah-
langkah yang akan membantu mengurangi kerentanan masyarakat hutan .-
terhadap dampak perubahan iklim. ' =

Untuk memandu pengembangan metode dalam rangka mencapai sinergi yang
dimaksud, penelitian kami menganalisis berbagai kebijakan dan standar nasional
dan internasional untuk mengamati bagaimana mereka dapat mendukung
integrasi, menilai kerentanan masyarakat dan hutan, dan mengamati hasil dari
pendekatan-pendekatan berbasiskan ekosistem terhadap adaptasi.
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Sebuah proyek REDD+ akan cenderung lebih berkelanjutan dan penyimpanan
karbonnya akan menjadi permanen jika menggabungkan langkah-langkah adaptasi.

Hutan penting bagi mitigasi dan adaptasi

REDD+ dirancang karena konservasi hutan penting bagi hutan untuk mengurangi perubahan iklim yang
disebabkan oleh kegiatan manusia: tegakan hutan dapat memindahkan karbon dari atmosfer dan dapat
menyimpannya, yang sekitar 10% dari emisi karbon totalnya di dunia dihasilkan oleh deforestasi dan degradasi
hutan. Pada saat yang sama, ekosistem hutan yang dikelola dengan baik dapat membantu masyarakat untuk
beradaptasi dengan bahaya iklim saat ini dan perubahan iklim di masa mendatang karena besarnya jangkauan
jasa-jasa ekosistem yang disediakan oleh hutan.” Misalnya, mangrove melindungi wilayah pesisir dari badai dan
ombak, hasil hutan menyediakan masyarakat lokal suatu jaring pengaman ketika variasi iklim membahayakan
pertanian, dan hutan mengatur kualitas air dan aliran sungai.>®* Namun demikian, pentingnya hutan untuk
adaptasi tidak tercermin dengan baik di dalam kebijakan.!#

Hutan juga perlu bantuan untuk beradaptasi dengan perubahan iklim

Perubahan iklim akan membahayakan hutan, sehingga
kita juga membutuhkan langkah-langkah untuk
melindungi hutan dan berbagai fungsi ekosistemnya.'

Agar hutan terus menyediakan jasa-jasa ekosistemnya ot Masyarakat yang
yang berharga, pengelolaan hutan berkelanjutan dan/ b::;;::}:;’:? berketahanan dalam
atau konservasinya sangatlah penting. dan e
perubahan iklim atau
berketahanan

ancaman-ancaman lain

Proyek-proyek mitigasi terkait hutan, seperti
halnya proyek-proyek REDD+, berpotensi untuk
mendukung hutan beradaptasi dengan perubahan
iklim melalui pengurangan tekanan terhadap hutan

yang disebabkan oleh kegiatan manusia. Caranya T Hutan untukadaptasi
lah dengan menghubungkan wilayah-wilayah
Zdaha dedga d eng UbT 9 a.k aya aya 2 Pengelolaan berkelanjutan untuk penyediaan jasa yang
er .Utan an dengan me eSta”. an pusat-pusat berkelanjutan dan adaptasi untuk hutan jika
penting keanekaragaman hayat|.1'3 Upaya-upaya untuk pengelolaan berkelanjutan dapat terjadi

membantu hutan beradaptasi (“adaptasi untuk hutan”)
harus berlangsung sejalan dengan upaya-upaya untuk
memanfaatkan hutan untuk adaptasi.?

Adaptasi dan mitigasi saling membutuhkan satu sama lain

Sebuah proyek REDD+ akan cenderung lebih berkelanjutan dan penyimpanan karbonnya menjadi permanen
apabila melibatkan langkah-langkah adaptasi bagi masyarakat dan ekosistem hutan;?* apabila adaptasi tidak
dipertimbangkan, dampak-dampak buruk dari perubahan iklim dapat membahayakan hasil-hasil proyek.3
Mengintegrasikan langkah-langkah adaptasi juga dapat meningkatkan penerimaan dan minat masyarakat
setempat terhadap projek, karena dengan adaptasi, penekanannya adalah pada kebutuhan mendesak
masyarakat setempat (sementara mitigasi memiliki manfaat global yang lebih berjangka panjang).>¢ Di sisi lain,
apabila sebuah proyek adaptasi melibatkan kegiatan-kegiatan yang berkontribusi bagi mitigasi perubahan
iklim, maka proyek seperti ini mungkin dapat memanfaatkan pendanaan karbon dan pengembangan kapasitas
yang melekat pada instrumen internasional seperti REDD+.3# Selain itu, donor mungkin lebih menyukai
proyek-proyek adaptasi yang juga memiliki manfaat mitigasi global.?

Perubahan iklim akan membahayakan hutan, jadi kita juga memerlukan

Proyek-proyek adaptasi dapat berkontribusi bagi
mitigasi iklim

Komunikasi, penelitian dan kebijakan dibutuhkan
untuk mewujudkan sinergi

Rancangan proyek mitigasi harus
mempertimbangkan adaptasi

Proyek-proyek mitigasi di kawasan hutan dapat membantu —>»  Konsentrasi gas rumah kaca
meningkatkan penghidupan setempat dan ketahanan masyarakat

terhadap dampak-dampak berbahaya perubahan iklim.® Misalnya, ¢

sebuah proyek mitigasi yang berhasil dapat mendorong pada Perubahan iklim
penyediaan jasa ekosistem lokal yang lebih besar, diversifikasi

sumber-sumber pendapatan dan kegiatan ekonomi yang lebih luas, ¢

lebih banyak sarana prasarana atau jasa sosial, serta institusi lokal R

yang lebih kuat.” Namun proyek semacam itu juga mungkin memiliki =
konsekuensi negatif bagi adaptasi, sehingga hal-hal tesebut harus ¢

ikut diperhitungkan."¢ Contohnya, konsekuensi negatif dapat terjadi

apabila, sebuah proyek REDD+ berupaya untuk membatasi hak-hak Respon
masyarakat setempat dan akses ke lahan dan sumber daya hutan, | |
sebagai sebuah cara untuk melindungi sumber daya tersebut, atau Mitigasi Adaptasi

meningkatkan ketergantungan masyarakat setempat ke pendanaan
eksternal yang tidak aman.

Proyek-proyek adaptasi berbasiskan ekosistem bertujuan untuk mencapai
pengelolaan ekosistem hutan yang lebih baik, sehingga membantu
meningkatkan atau mempertahankan cadangan karbon - yang secara
langsung menguntungkan upaya-upaya mitigasi perubahan iklim.3# Sinergi
antara jasa-jasa ekosistem mencerminkan sinergi antara adaptasi dan
mitigasi;® misalnya, tanaman bakau yang secara bersamaan membantu
melindungi wilayah pesisir dan menyimpan karbon. Namun kemungkinan
terdapat kompensasi tergantung pada kebutuhan lokal;*¢ misalnya,
sebuah proyek adaptasi mungkin lebih mengutamakan konservasi jasa air
dibandingkan penyimpanan karbon.?2Sebuah proyek adaptasi juga dapat
berkontribusi terhadap mitigasi secara tidak langsung.® Misalnya, apabila
sebuah proyek adaptasi pertanian meningkatkan produktivitas pangan, maka
tekanan pada hutan untuk perluasan kegiatan pertanian akan berkurang.

Para praktisi, pembuat keputusan dan ilmuwan adaptasi dan mitigasi
cenderung untuk membentuk komunitas yang terpisah.2 Namun mereka
yang terlibat dalam mitigasi diberikan informasi mengenai adaptasi, dan
demikian pula sebaliknya, dan para peserta dari kedua kelompok harus
dilatih menggunakan peralatan dan metode kelompok yang lainnya. Alat-
alat, metode dan bukti tambahan dibutuhkan, baik untuk memperkuat
kemungkinan manfaatnya maupun untuk mengurangi efek merugikan

yang mungkin dimiliki dua pendekatan tersebut terhadap satu sama

lain.® Misalnya, menilai peran ekosistem dalam adaptasi masyarakat atau
dampak proyek-proyek REDD+ pada masyarakat setempat dan kapasitas
adaptif mereka akan sangat bermanfaat. Selain itu, kebijakan dan standar
internasional dan nasional dapat mendukung integrasi mitigasi dan adaptasi,
dengan secara aktif mendorong sinergi dan dengan menjadikan adaptasi
sebagai sebuah prasyarat bagi proyek-proyek mitigasi.

langkah-langkah untuk melindungi hutan dan berbagai fungsi ekosistemnya.
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